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Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu, 
sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar 
(QS. Al-Baqarah: 153) 
Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan 
(QS. Al-Insyirah:5) 
Jika Allah menghendaki, cukup Allah berkata “Jadilah”, maka jadilah 
(QS. Yaasiin: 82) 
Entah akan berkarir atau menjadi ibu rumah tangga, seorang wanita wajib 
berpendidikan tinggi karena mereka akan menjadi seorang ibu. Ibu-ibu yang 
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ANALISIS RASIO KEUANGAN UNTUK MENILAI KINERJA BUMN 







Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja BUMN PT Adhi Karya 
(Persero) Tbk. ditinjau dari hasil perhitungan: 1) Return On Equity (ROE), 2) 
Return On Investment (ROI), 3) Cash Ratio, 4) Current Ratio, 5) Collection 
Periods, 6) Perputaran Persediaan, 7) Perputaran Total Asset Turn Over (TATO), 
8) Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Aktiva. 
Subjek penelitian ini adalah PT Adhi Karya (Persero) Tbk. sedangkan  
objek dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT Adhi Karya (Persero) Tbk. 
tahun 2012-2014. Data ini diperoleh melalui dokumentasi. Metode analisis data 
yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) ROE PT Adhi Karya (Persero) 
Tbk. tahun 2012-2014 mendapat skor 20. Hal ini dinilai baik karena kinerja 
perusahaan sudah mencapai maksimal dalam memperoleh laba yang tersedia bagi 
pemegang saham; 2) ROI PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2012-2014 yaitu 6, 
7,5 dan 6. Hal ini dinilai masih belum mampu menghasilkan laba sebelum pajak, 
bunga, dan penyusutan maksimal; 3) Cash Ratio PT Adhi Karya (Persero) Tbk. 
tahun 2012-2014 yaitu 3, 4, 2. Hal ini dinilai baik karena perusahaan mempunyai 
kemampuan dalam penyediaan dana tunai untuk membiayai operasi perusahaan; 
4) Current Ratio PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2012-2014 mendapat skor 
5. Hal ini dinilai baik karena perusahaan mampu menyelesaikan kewajiban 
lancarnya; 5) Collection Periods PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2012-2014 
yaitu 4,5, 5, 4,5. Hal ini dinilai baik karena perusahaan mempunyai kemampuan 
dalam pencairan piutang usaha; 6) Perputaran Persediaan PT Adhi Karya 
(Persero) Tbk. tahun 2012-2014 yaitu 5. Hal ini dinilai baik karena persediaan 
yang ada dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan pendapatan; 7) TATO PT Adhi 
Karya (Persero) Tbk. tahun 2012-2014 yaitu 4, 4, 3,5. Hal ini dinilai baik karena 
perusahaan dapat menghasilkan pendapatan didukung oleh asset yang tersedia; 8) 
TMS terhadap TA PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2012-2014 yaitu 4. Hal ini 
dinilai baik karena perusahaan dapat mengelola dengan baik modal sendiri 
terhadap total aktiva. 
 
Kata Kunci: Return On Equity (ROE), Return On Investment (ROI), Collection 
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A. Latar Belakang Masalah 
Analisis laporan keuangan berkaitan erat dengan bidang akuntansi. 
Laporan keuangan yang disusun oleh suatu perusahaan dapat digunakan sebagai 
alat pengambilan keputusan manajerial internal maupun bagi pihak eksternal 
perusahaan. Laporan keuangan perusahaan dapat dianalisis menggunakan 
beberapa rasio keuangan, dengan adanya analisis laporan keuangan tersebut dapat 
diketahui keadaan dan perkembangan perusahaan yang telah dicapai oleh 
perusahaan diwaktu yang lalu maupun diwaktu yang sedang berjalan baik itu 
badan usaha swasta maupun badan usaha milik negara. Laporan keuangan yang 
telah dianalisis tersebut dapat digunakan sebagai dana pembantu untuk 
pengambilan keputusan manajerial perusahaan. Menurut Kasmir (2010:7) 
menjelaskan laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi 
keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Laporan 
keuangan perusahaan yang disajikan harus menggambarkan posisi keuangan yang 
sebenarnya, relevan dan dapat dipertanggungjawabkan keakuratannya. 
BUMN merupakan suatu badan usaha yang dimiliki oleh pemerintah. 
Definisi BUMN menurut Undang-undang nomor 19 tahun 2003 tentang BUMN 
adalah badan yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh negara 
melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan negara dipisahkan 





terbatas yang modalnya terbagi dalam saham yang seluruh atau paling sedikit 51% 
sahamnya dimiliki oleh Negara Republik Indonesia yang tujuan utamanya 
mengejar keuntungan. 
Penilaian kinerja perusahaan dapat dilakukan dengan menganalisis laporan 
keuangan yang telah disaji oleh perusahaan. Menurut Irham Fahmi (2012:2) 
kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana 
suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan 
pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Dalam penganalisisan laporan 
keuangan dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa rasio keuangan. 
Menurut Munawir (2001:64) rasio menggambarkan suatu hubungan atau 
perimbangan antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain, dan dengan 
menggunakan alat analisa berupa rasio ini akan dapat menjelaskan atau memberi 
gambaran kepada penganalisa tentang baik atau buruknya keadaan atau posisi 
keuangan suatu perusahaan terutama apabila angka rasio tersebut dibandingkan 
dengan angka rasio pembanding yang digunakan sebagai standar. 
Untuk dapat mengetahui perkembangan perusahaan maka perusahaan 
harus mengadakan analisis laporan keuangan perusahaan tersebut. Dengan 
menganalisis laporan keuangan tersebut maka akan mendapatkan informasi-
informasi yang berhubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah 
dicapai oleh perusahaan serta informasi yang berhubungan dengan pengambilan 
keputusan yang akan dilakukan oleh manajerial perusahaan. 
Kinerja suatu perusahaan dapat diukur dari beberapa aspek seperti aspek 





perusahaan dapat diukur melalui penganalisisan terhadap laporan keuangan 
perusahaan yang akan memberikan informasi penting bagi perusahaan mengenai 
posisi keuangan perusahaan, sedangkan dari aspek non keuangan, kinerja 
perusahaan dapat dinilai dari kualitas kerja para karyawan, tingkat kedisplinan 
karyawan, ketepatan pemberian wewenang kerja kepada karyawan serta 
kesejahteraan para karyawan dan tingkat produktivitas. 
Penilaian dari aspek non keuangan akan berbeda karena hasil dari 
penilaian yang dilakukan pendapatnya muncul dari penilai tersebut. Hal ini akan 
sulit untuk dilakukan karena akan menghasilkan pendapat yang mungkin berbeda 
pada tiap penilai, sedangkan jika penilaian dilakukan dengan menggunakan 
analisis rasio keuangan terhadap laporan keuangan maka hasilnya akan sama. 
PT Adhi Karya (Persero) Tbk. adalah suatu Badan Usaha Milik Negara 
yang bergerak dibidang kontruksi bangunan. Perusahaan dalam menjalankan 
usahanya memerlukan dana yang cukup banyak dimana dalam penggunaan dan 
pengelolaannya diperlukan pelaporan data yang akurat. Rasio keuangan 
merupakan salah satu alat yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja 
perusahaan melalui penganalisisan laporan keuangan yang telah disusun oleh 
manajerial perusahaan. 
Laporan keuangan tahunan yang dipublikasikan oleh PT Adhi Karya 
(Persero) Tbk. belum menghitung rasio-rasio menurut penilaian dasar yang 
tercantum dalam Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002. 
Laporan keuangan perusahaan tersebut baru menampilkan hasil dari perhitungan 





periode 2012 sampai 2014 rasio yang sudah dihitung adalah Return On Equity 
(ROE), rasio lancar (Current Ratio), sedangkan pada Return On Investment (ROI), 
Cash Ratio, Collection Periods(CP), Perputaran Persediaan (PP), Perputaran Total 
Asset Turn Over (TATO), Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Aktiva 
belum dilakukan perhitungan oleh perusahaan. Perhitungan dari rasio yang belum 
dihitung diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai kinerja keuangan PT 
Adhi Karya (Persero) Tbk. selama periode tahun 2012-2014 berdasarkan Kriteria 
Penilaian Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002. Berdasarkan 
latar belakang yang telah diuraikan maka peneliti tertarik untuk mengambil 
penelitian yang berjudul “Analisis Rasio Keuangan untuk Menilai Kinerja BUMN 
pada PT Adhi Karya (Persero) Tbk. Tahun 2012-2014” 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka identifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. PT Adhi Karya (Persero) Tbk. dilihat dari laporan tahunan 2012-2014 
belum melakukan analisis mengenai Return On Investment (ROI) 
berdasarkan Kriteria Penilaian Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-
100/MBU/2002. 
2. PT Adhi Karya (Persero) Tbk. dilihat dari laporan tahunan 2012-2014 
belum melakukan analisis mengenai Cash Ratio berdasarkan Kriteria 
Penilaian Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002. 
3. PT Adhi Karya (Persero) Tbk. dilihat dari laporan tahunan 2012-2014 





berdasarkan Kriteria Penilaian Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-
100/MBU/2002. 
4. PT Adhi Karya (Persero) Tbk. dilihat dari laporan tahunan 2012-2014 
belum melakukan analisis mengenai Perputaran Persediaan berdasarkan 
Kriteria Penilaian Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-
100/MBU/2002. 
5. PT Adhi Karya (Persero) Tbk. dilihat dari laporan tahunan 2012-2014 
belum melakukan analisis mengenai Perputaran Total Asset Turn Over 
(TATO) berdasarkan Kriteria Penilaian Keputusan Menteri BUMN 
Nomor: KEP-100/MBU/2002. 
6. PT Adhi Karya (Persero) Tbk. dilihat dari laporan tahunan 2012-2014 
belum melakukan analisis mengenai Rasio Total Modal Sendiri 
Terhadap Total Aktiva berdasarkan Kriteria Penilaian Keputusan 
Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002. 
C. Pembatasan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang masalah serta identifikasi masalah yang telah 
diuraikan diatas, maka peneliti membatasi perhitungan pada aspek keuangan 
berupa rasio-rasio keuangan yang tercantum pada Keputusan Menteri BUMN 
Nomor: KEP-100/MBU/2002 untuk mengetahui tingkat kinerja BUMN pada 








D. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah yang telah 
diuraikan diatas maka rumusan masalahnya adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kinerja PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2012-2014 
ditinjau dari hasil perhitungan Return On Equity (ROE) berdasarkan 
Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002? 
2. Bagaimana kinerja PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2012-2014 
ditinjau dari hasil perhitungan Return On Investmen (ROI) berdasarkan 
Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002? 
3. Bagaimana kinerja PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2012-2014 
ditinjau dari hasil perhitungan Cash Ratio berdasarkan Keputusan 
Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002? 
4. Bagaimana kinerja PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2012-2014 
ditinjau dari hasil perhitungan Current Ratio berdasarkan Keputusan 
Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002? 
5. Bagaimana kinerja PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2012-2014 
ditinjau dari hasil perhitungan Collection Periods (CP) berdasarkan 
Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002? 
6. Bagaimana kinerja PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2012-2014 
ditinjau dari hasil perhitungan Perputaran Persediaan (PP) berdasarkan 





7. Bagaimana kinerja PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2012-2014 
ditinjau dari hasil perhitungan Perputaran Total Asset Turn Over (TATO) 
berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002? 
8. Bagaimana kinerja PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2012-2014 
ditinjau dari hasil perhitungan Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total 
Aktiva berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-
100/MBU/2002? 
E. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan penelitian dari tugas akhir ini adalah untuk mengetahui: 
1. Kinerja PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2012-2014 ditinjau dari 
hasil perhitungan Return On Equity (ROE) berdasarkan Keputusan 
Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002. 
2. Kinerja PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2012-2014 ditinjau dari 
hasil perhitungan Return On Investment (ROI) berdasarkan Keputusan 
Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002. 
3. Kinerja PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2012-2014 ditinjau dari 
hasil perhitungan Cash Ratio berdasarkan Keputusan Menteri BUMN 
Nomor: KEP-100/MBU/2002. 
4. Kinerja PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2012-2014 ditinjau dari 
hasil perhitungan Current Ratio berdasarkan Keputusan Menteri 





5. Kinerja PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2012-2014 ditinjau dari 
hasil perhitungan Collection Periods (CP) berdasarkan Keputusan 
Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002. 
6. Kinerja PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2012-2014 ditinjau dari 
hasil perhitungan Perputaran Persediaan (PP) berdasarkan Keputusan 
Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002. 
7. Kinerja PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2012-2014 ditinjau dari 
hasil perhitungan Perputaran Total Asset Turn Over (TATO) 
berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-
100/MBU/2002. 
8. Kinerja PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2012-2014 ditinjau dari 
hasil perhitungan Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Aktiva 
berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-
100/MBU/2002. 
F. Manfaat Tugas Akhir 
 Adanya latar belakang masalah, rumusan masalah dan tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini, penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi 
semua pihak, yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
   Tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 
lebih mendalam dan dapat dijadikan tambahan bacaan ilmiah kepustakaan 





untuk penelitian selanjutnya, khususnya yang berkaitan dengan analisis 
rasio keuangan untuk menilai kinerja perusahaan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Universitas 
 Laporan Tugas Akhir ini dapat dijadikan penambahan referensi 
buku di perpustakaan dan penambahan wawasan bagi mahasiswa 
dalam melakukan penelitian khususnya mahasiswa Diploma III. 
b. Bagi Perusahaan 
 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan manajemen dan berguna 
bagi pihak PT Adhi Karya (Persero) Tbk. diharapkan dapat 
memberikan informasi tambahan terkait kinerja BUMN berdasarkan 
Keputusan Menteri BUMN Nomor:KEP-100/MBU/2002. 
c. Bagi Penulis 
 Hasil dari penelitian ini diharapkan untuk memperoleh pemahaman 
yang lebih mendalam mengenai analisis laporan keuangan untuk 
penilaian kinerja perusahaan dan memberikan pengalaman yang 
bermanfaat untuk diterapkan di dunia kerja, serta sebagai salah satu 
syarat untuk memperoleh gelar Ahli Madya Akuntansi di Program 






A. Kajian Teori 
1. Pengertian Kinerja BUMN 
Penilaian kinerja setiap perusahaan adalah berbeda-beda, tergantung 
ruang lingkup bisnis yang dijalankannya. Kinerja merupakan sebuah 
istilah yang mempunyai banyak arti. Kinerja bisa berfokus pada input, 
misalnya uang, staf karyawan, atau wewenang yang legal. Pengukuran 
kinerja sangat penting untuk menilai akuntabilitas organisasi dan manajer 
dalam menghasilkan pelayanan publik yang lebih baik. Menurut Irham 
Fahmi (2012:2) kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan 
untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. 
Sistem pengukuran kerja sektor publik menurut Mardiasmo 
(2009:121) adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu manajer 
publik menilai pencapaian suatu strategi melalui alat ukur finansial dan 
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pengendalian organisasi, karena pengukuran kinerja diperkuat dengan 
menetapkan reward and punishment system. 
Pengukuran kinerja sektor publik dilakukan untuk memenuhi tiga 
maksud. Pertama, pengukuran kinerja sektor public dimaksudkan untuk 
membantu memperbaiki kinerja pemerintah. Ukuran kinerja dimaksudkan 
untuk dapat membantu pemerintah berfokus pada tujuan dan sasaran 
program unit kerja. Hal ini pada akhirnya akan meningkatkan efisensi dan 
efektivitas organisasi sektor publik dalam pemberian pelayanan publik. 
Kedua, ukuran kinerja sektor publik digunakan untuk pengalokasian 
sumber daya dan pembuatan keputusan. Ketiga, ukuran kinerja sektor 
publik dimaksudkan untuk mewujudkan pertanggungjawaban publik dan 
memperbaiki komunikasi kelembagaan. 
Tujuan dari pengukuran kinerja publik adalah untuk menilai 
keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah dirancang 
sebelumnya. Tidak hanya itu tetapi juga dapat dijadikan evaluasi dan 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 
2. Penilaian Kesehatan BUMN 
Definisi BUMN menurut Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 
tentang BUMN adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar 
modalnya dimiliki oleh negara melalui penyertaan secara langsung yang 
berasal dari kekayaan negara yang dipisahkan. 
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Penilaian tingkat kesehatan BUMN yang bergerak dibidang non jasa 
keuangan dibedakan antara BUMN yang bergerak dalam dibidang 
infrastruktur selanjutnya disebut BUMN infrastruktur dan BUMN yang 
bergerak dalam bidang non infrastruktur yang selanjutnya disebut BUMN 
non infrastruktur.  
BUMN non infastruktur adalah BUMN yang bidang usahanya diluar 
bidang usaha yang tergolong infrastruktur. BUMN infastruktur adalah 
BUMN yang kegiatannya menyediakan barang dan jasa untuk 
kepentingan masyarakat luas, yang bidang usahanya meliputi: 
a. Pembangkitan, transmisi atau pendistribusian tenaga listrik. 
b. Pengadaan dan atau pengoperasian sarana pendukung pelayanan 
angkutan barang atau penumpang baik laut, udara atau kereta api. 
c. Jalan dan jembatan tol, dermaga, pelabuhan laut atau sungai atau 
danau, lapangan terbang dan bandara. 
d. Bendungan dari irigasi. 
Penilaian tingkat kesehatan BUMN sampai saat ini masih mengacu 
pada Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002 pada 
tanggal 4 Juni 2002 mengenai Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN. 
Tujuannya adalah untuk mengadakan penilaian terhadap kinerja BUMN 
dalam suatu periode tertentu. Hubungan penilaian tingkat kesehatan 
dengan kinerja BUMN sebagai tolak ukur penilaian kinerja BUMN untuk 
mengetahui keberhasilan perusahaan dalam melakukan kegiatan 
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opersionalnya, sehingga dengan melakukan analisis rasio keuangan 
berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 
perusahaan dapat menentukan tingkat kesehatan perusahaan. 
Menurut Keputusan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara 
Nomor: KEP-100/MBU/2002, tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Badan 
Usaha Milik Negara dengan adanya keputusan menteri BUMN Nomor: 
KEP-100/MBU/2002. Pembuatan keputusan ini menimbang beberapa hal, 
antara lain: 
a. Perkembangan dunia usaha dalam situasi perekonomian  yang semakin 
terbuka perlu dilandasi dengan sarana dan sistem penilaian kerja yang 
dapat mendorong perusahaan ke arah peningkatan efisensi dan daya 
asing. 
b. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 198/KMK.016/1998 dan 
Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Badan Usaha Milik 
Negara/Kepala Badan Pembinaan Badan Usaha Milik Negara Nomor 
Kep.215/M-BUMN/1999 telah ditetapkan ketentuan tentang penilaian 
tingkat kesehatan/penilaian tingkat kinerja Badan Usaha Milik Negara. 
c. Dengan dialihkannya kedudukan, tugas dan wewenang Menteri 
BUMN pada Perusahaan Perseroan (PERSERO), Perusahaan Umum 
(PERUM), dan Perusahaan Jawatan (PERJAN) kepada Menteri Badan 
Usaha Milik Negara, maka dipandang perlu meninjau kembali 
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keputusan sebagaimana tersebut pada huruf b, khususnya Keputusan 
Menteri Keuangan Nomor 198/KMK.016/1998. 
d. Berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a, b, 
dan c, perlu ditetapkan Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara 
tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Badan Usaha Milik Negara. 
Metode Penilaian Tingkat Kesehatan Badan Usaha berdasarkan 
Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor: KEP-
100/MBU/2002, sebagai berikut: 
a. Aspek Keuangan 
1) Imbalan  kepada pemegang saham/Return On Equity (ROE) 
Hasil pengembalian ekuitas atau return on equity atau 
rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba 
bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan 
efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, 
semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, 
demikian pula sebaliknya.  
Rumus untuk mencari Return on Equity (ROE) dapat 
digunakan sebagai berikut. 
ROE 
                  
             





2) Imbalan Investasi/Return On Investment (ROI) 
Hasil pengembalian investasi atau lebih dikenal dengan nama 
Return On Investment (ROI) atau return on total assets merupakan 
rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah atau aktiva 
yang digunakan dalam perusahaan. ROI juga merupakan suatu 
ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola 
investasinya. 
Rumus untuk mencari Return on Investment dapat digunakan 
sebagai berikut. 
ROI 
               
                
      
3) Rasio Kas/Cash Ratio 
Rasio kas atau cash ratio merupakan alat yang digunakan 
untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 
membayar utang. Dapat dikatakan rasio ini menujukkan 
kemampuan sesungguhnya bagi perusahaan untuk membayar 
utang-utang jangka pendeknya.  
Rumus untuk mencari rasio kas atau cash ratio dapat 
digunakan sebagai berikut. 
Cash Ratio 
                                    
                   





4) Rasio Lancar/Current Ratio 
Rasio lancar atau current ratio merupakan rasio untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 
jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat 
ditagih keseluruhan. Dari hasil pengukuran rasio, apabila rasio 
lancar rendah, dapat dikatakan bahwa perusahaan kurang modal 
untuk membayar utang. Namun, apabila hasil pengukuran rasio 
tinggi, belum tentu kondisi perusahaan sedang baik. Hal ini dapat 
saja terjadi karena kas tidak digunakan sebaik mungkin.  
Rumus untuk mencari rasio lancar atau current ratio dapat 
digunakan sebagai berikut. 
Current Ratio 
             
                   
      
5) Collection Periods (CP) 
Rasio collection periods digunakan untuk mengetahui lamanya 
hasil penjualan tertanam dalam bentuk piutang usaha. Rumus 
untuk mencari collection periods dapat digunakan sebagai berikut. 
CP 
                  
                     
          
6) Perputaran Persediaan (PP) 
Perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan atau 
inventory ini berputar dalam suatu periode.  
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Rumus untuk mencari inventory turn over dapat digunakan 
sebagai berikut. 
PP 
                
                     
          
7) Perputaran Total Asset/Total Asset Turn Over (TATO) 
Total asset turn over merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan 
mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah 
aktiva. 
Rumus untuk mencari total asset turn over dapat digunakan 
sebagai berikut. 
TATO 
                
                
      
8) Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Asset (TMS terhadap 
TA) 
Rasio TMS bermanfaat untuk mengukur sumber pembiayaan 
utang sebagai pembiayaan yang berbiaya tetap. Rumus untuk 
mencari TMS terhadap TA dapat digunakan sebagai berikut. 
TMS terhadap TA 
                  
           
      
b. Aspek Operasional 
Penilaian aspek keuangan terhadap masing-masing indikator 
dilakukan secara kualitatif dengan kategori penilaian dan penetapan 
skornya sebagai berikut: 
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1) Baik Sekali (BS) : skor= 100%   Bobot indikator yang 
bersangkutan 
2) Baik   (B) : skor= 80%   Bobot indikator yang 
bersangkutan 
3) Cukup   (C)  : skor= 50%   Bobot indikator yang 
bersangkutan 
4) Kurang   (K) : skor= 20%   Bobot indikator yang 
bersangkutan 
Definisi untuk masing-masing kategori penilaian secara umum 
adalah sebagai berikut: 
1) Baik Sekali: Sekurang-kurangnya mencapai standar normal atau 
diatas normal baik diukur dari segi kualitas (waktu, mutu dan 
sebagainya) dan kuantitas (produktivitas, rendemen dan 
sebagainya). 
2) Baik: Mendekati standar normal atau sedikit dibawah standar 
normal namun telah menunjukkan perbaikan baik dari segi 
kuantitas (produktivitas, rendemen dan sebagainya) maupun 
kualitas (waktu, mutu dan sebagainya). 
3) Cukup: Masih jauh dari standar normal baik diukur dari segi 
kualitas (waktu, mutu dan sebagainya) namun kuantitas 
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(produktivitas, rendemen dan sebagainya) dan mengalami 
perbaikan dari segi kualitas dan kuantitas. 
4) Kurang: Tidak tumbuh dan cukup jauh dari standar normal. 
c. Aspek Administrasi 
1) Penentuan Penilaian 
Tabel 1. Daftar Penilaian Waktu Penyampaian Laporan Audit 
Jangka Waktu Laporan Audit Diterima Skor 
sampai dengan akhir bulan keempat sejak tahun buku 
perhitungan tahunan ditutup 
3 
sampai dengan akhir bulan kelima sejak tahun buku 
perhitungan tahunan ditutup  
2 
lebih dari akhir bulan kelima sejak tahun  buku 
perhitungan tahunan ditutup 
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 Penilaian Tingkat Kinerja Keuangan berdasarkan  pada 
Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Nomor 
KEP-100/MBU/2002 tanggal 4 Juni 2002 tentang Penilaian 
Tingkat Kesehatan Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Tingkat 
kinerja keuangan perusahaan digolongkan ke dalam 3 (tiga) 
kategori, sesuai dengan BAB II Pasal 3, yaitu: 
a) Kategori sehat, yang terdiri dari: 
(1) AAA apabila total skor (TS) lebih besar dari 95 
(2) AA apabila 80 < TS < = 95 




b) Kategori kurang sehat, yang terdiri dari: 
(1) BBB apabila 50 < TS < = 65 
(2) BB apabila 40 < TS < = 50 
(3) B apabila 30 < TS < = 40 
c) Kategori tidak sehat, yang terdiri dari: 
(1) CCC apabila 20 < TS < =30 
(2) CC apabila 10 < TS < = 20 
(3) C apabila = 10 
3. Peranan Indikator Kinerja dalam Pengukuran Kinerja 
Untuk melakukan pengukuran kinerja, variabel kunci yang sudah 
teridentifikasi tersebut kemudian dikembangkan menjadi indikator kinerja 
untuk unit kerja yang bersangkutan. Untuk dapat diketahui tingkat capaian 
kinerja, indikator kinerja tersebut kemudian dibandingkan dengan target 
kinerja atau standar kinerja. Tahap terakhir adalah evaluasi kinerja yang 
hasilnya berupa feedback, reward, dan punishment kepada manajer pusat 
pertanggungjawaban. 
Indikator kinerja digunakan sebagai indikator pelaksanaan strategi 
yang telah ditetapkan.Indikator kinerja tersebut dapat berbentuk faktor-
faktor keberhasilan utama organisasi (critical success factor) dan indikator 





a. Faktor Keberhasilan Utama 
Faktor keberhasilan utama adalah suatu area yang mengindikasikan 
kesuksesan kinerja unit kerja organisasi. Area ini merefleksikan preferensi 
manajerial dengan memperhatikan variabel-variabel kunci finansial dan 
nonfinansial pada kondisi waktu tertentu.Critical success factor tersebut 
harus secara konsisten mengikuti perubahan yang terjadi dalam organisasi. 
b. Indikator Kinerja Kunci 
 Indikator kinerja kunci merupakan sekumpulan indikator yang dapat 
dianggap sebagai ukuran kinerja kunci baik yang bersifat finansial 
maupun nonfinansial untuk melaksanakan operasi dan kinerja unit bisnis. 
Indikator ini dapat digunakan oleh manajer untuk mendeteksi dan 
memonitor capaian kinerja. 
 Penggunaan indikator kinerja sangat penting untuk mengetahui apakah 
suatu aktivitas atau program telah dilakukan secara efisien dan efektif. 
Indikator untuk tiap-tiap unit organisasi berbeda-beda tergantung pada tipe 
pelayanan yang dihasilkan. Penentuan indikator kinerja perlu 
mempertimbangkan komponen berikut: 
1) Biaya pelayanan (cost of service); 
2) Penggunaan (utilization); 
3) Kualitas dan standar pelayanan (quality and standards); 
4) Cakupan pelayanan (coverage); dan 
5) Kepuasan (satification) 
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 Indikator biaya biasanya diukur dalam bentuk biaya unit (unit cost), 
misalnya biaya per unit pelayanan (panjang jalan yang diperbaiki, jumlah 
ton sampah yang tersangkut, biaya per siswa). Beberapa pelayanan 
mungkin tidak dapat ditentukan biaya unitnya, karena output yang 
dihasilkan tidak dapat dikuantifikasi atau tidak ada keseragaman tipe 
pelayanan yang diberikan. Untuk kondisi tersebut dapat dibuat indikator 
kinerja proksi. 
 Indikator penggunaan (utilization) pada dasarnya membandingkan 
antara jumlah pelayanan yang ditawarkan (supply of service) dengan 
permintaan publik (public demand). Indikator ini harus 
mempertimbangkan preferensi publik, sedangkan pengukurannya biasanya 
berupa volume absolut atau persentase tertentu, misalnya persentase 
penggunaan kapasitas. 
 Indikator kualitas dan standar pelayanan merupakan indikator yang 
paling sulit diukur, karena menyangkut pertimbangan yang sifatnya 
subyektif. Penggunaan indikator kualitas dan standar pelayanan harus 
dilakukan secara hati-hati karena kalau terlalu menekankan indikator ini 
justru dapat menyebabkan kontra produktif. 
 Indikator cakupan pelayanan perlu dipertimbangkan apabila terdapat 
kebijakan atau peraturan perundangan yang mensyaratkan untuk 
memberikan pelayanan dengan tingkat pelayanan minimal yang telah 
ditetapkan. Indikator kepuasan biasanya diukur melalui metode jajak 
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pendapat secara langsung. Bagi pemerintah daerah, metode penjaringan 
aspirasi masyarakat (need assessment) dapat juga digunakan untuk 
menetapkan indikator kepuasan. Pembuatan indikator kinerja tersebut 
memerlukan kerja samaantar unit kerja. 
4. Indikator Kinerja dan Pengukuran Value For Money 
 Value for money merupakan inti pengukuran kinerja pada organisasi 
pemerintah. Kinerja pemerintah tidak dapat dinilai dari sisi output yang 
dihasilkan saja, akan tetapi harus mempertimbangkan input, output, dan 
outcome secara bersama-sama. Bahkan, untuk beberapa hal perlu 
ditambahkan pengukuran distribusi dan cakupan layanan (equity & service 
coverage). Permasalahan yang sering dihadapi oleh pemerintah dalam 
melakukan pengukuran kinerja adalah sulitnya mengukur output, karena 
output yang dihasilkan tidak selalu berupa output yang berwujud, akan 
tetapi lebih banyak berupa intangible output. 
 Istilah “ukuran kinerja” pada dasarnya berbeda dengan istilah 
“indikator kinerja”. Ukuran kinerja mengacu pada penilaian kinerja secara 
langsung, sedangkan indikator kinerja mengacu pada penilaian kinerja 
secara tidak langsung, yaitu hal-hal yang sifatnya hanya merupakan 
indikasi-indikasi kinerja. Untuk dapat mengukur kinerja pemerintah, maka 
perlu diketahui indikator-indikator kinerja sebagai dasar penilaian kinerja. 
Mekanisme untuk menentukan indikator kerja tersebut memerlukan hal-
hal sebagai berikut: 
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a. Sistem perencanaan dan pengendalian 
 Sistem perencanaan dan pengendalian meliputi proses, prosedur, dan 
struktur yang memberi jaminan bahwa tujuan organisasi telah dijelaskan 
dan dikomunikasikan ke seluruh bagian organisasi dengan menggunakan 
rantai komando yang jelas yang didasarkan pada spesifikasi tugas pokok 
dan fungsi, kewenangan serta tanggungjawab. 
b. Spesifikasi teknis dan standardisasi 
 Kinerja suatu kegiatan, program, dan organisasi diukur dengan 
menggunakan spesifikasi teknis secara detail untuk memberikan jaminan 
bahwa spesifikasi teknis tersebut dijadikan sebagai standar penilaian. 
c. Kompetensi teknis dan profesionalisme 
 Untuk memberikan jaminan terpenuhinya spesifikasi teknis dan 
standardisasi yang ditetapkan, maka diperlukan personil yang memiliki 
kompetensi teknis dan profesional dalam bekerja. 
d. Mekanisme ekonomi dan mekanisme pasar 
 Mekanisme ekonomi terkait dengan pemberian penghargaan dan 
hukuman (reward &punishment) yang bersifat finansial, sedangkan 
mekanisme pasar terkait dengan penggunaan sumber daya yang menjamin 
terpenuhinya value for money. Ukuran kinerja digunakan sebagai dasar 





e. Mekanisme sumber daya manusia 
 Pemerintah perlu menggunakan beberapa mekanisme untuk 
memotivasi stafnya untuk memperbaiki kinerja personal dan organisasi. 
Peran indikator kinerja bagi pemerintah antara lain: 
1) Untuk membantu memperjelas tujuan organisasi; 
2) Untuk mengevaluasi target akhir (final outcome) yang dihasilkan; 
3) Sebagai masukan untuk menentukan skema insentif manajerial; 
4) Memungkinkan bagi pemakai jasa layanan pemerintah untuk 
melakukan pilihan; 
5) Untuk menunjukkan standar kinerja; 
6) Untuk menunjukkan efektivitas; 
7) Untuk membantu menentukan aktivitas yang memiliki efektivitas 
biaya yang paling baik untuk mencapai target sasaran; dan 
8) Untuk menunjukkan wilayah, bagian, atau proses yang masih potensial 
untuk dilakukan penghematan biaya. 
 Permasalahan teknis yang dihadapi pada saat pengukuran ekonomi, 
efisien, dan efektivitas (value for money) organisasi adalah bagaimana 
membandingkan input dengan ouput untuk menghasilkan ukuran efisiensi 
yang memuaskan jika output yang dihasilkan tidak dapat dinilai dengan 
harga pasar. Solusi praktis atas masalah tersebut adalah dengan cara 
membandingkan input finansial (biaya) dengan output nonfinansial, 
misalnya biaya unit (unit cost statistics). Unit cost statistics tersebut dapat 
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digunakan sebagai benang merah untuk mengukur kinerja. Unit-unit kerja 
pemerintah diharapkan dapat menghasilkan sejumlah unit cost statistics 
yang spesifik untuk unit kerja. 
 Ukuran-ukuran statistik tersebut dapat digunakan oleh masyarakat 
pembaca anggaran dan laporan keuangan pemerintah yang bukan ahli di 
bidang manajemen keuangan publik sebagai dasar untuk menilai kinerja 
pemerintah dalam memberikan pelayanan publik. Indikator kinerja yang 
berbentuk unit cost statistics dapat digunakan untuk membandingkan 
kinerja unit kerja lain yang sejenis. 
 Bagi pemerintah, angka-angka statistik tersebut dapat digunakan untuk 
membandingkan kinerja, menilai tingkat efisiensi dan efektivitas unit 
kerja serta untuk mengetahui sebab-sebab inefisiensi dan ketidakefektivan 
unit kerja yang bersangkutan. Unit cost statistics sebagai bentuk indikator 
kinerja tidak saja berfungsi sebagai benang merah untuk mengukur 
kinerja, akan tetapi juga mendorong untuk dilakukannya investigasi lebih 
detail atas hasil yang dicapai oleh suatu unit kerja. Indikator kineja dapat 
juga digunakan untuk membandingkan kinerja unit kerja tertentu dengan 
kinerja rata-rata nasional atau regional untuk jenis pelayanan yang sama. 
5. Pengertian Laporan Keuangan 
 Menurut Jumingan (2014:2) laporan keuangan pada dasarnya adalah 
hasil proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk 
berkomunikasi dengan pihak yang berkepentingan dengan kondisi 
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keuangan dan hasil operasi perusahaan, sedangkan menurut Kasmir 
(2010:7) laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi 
keuangan perusahaan pada saaat ini atau dalam suatu periode tertentu. 
 Penjelasan lain mengenai definisi laporan keuangan menurut Irham 
Fahmi (2012:22) laporan keuangan merupakan suatu informasi yang 
menggambarkan kondisi suatu perusahaan, dimana selanjutnya itu akan 
menjadi suatu informasi yang menggambarkan tentang kinerja suatu 
perusahaan. Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi 
kepada pihak yang membutuhkan tentang kondisi suatu perusahaan dari 
sudut angka-angka dalam satuan moneter. 
6. Rasio Keuangan 
 Rasio keuangan menurut Irham Fahmi (2012:44) rasio disebut sebagai 
perbandingan jumlah, dari satu jumlah dengan jumlah lainnya itulah 
dilihat perbandingannya dengan harapan nantinya akan ditemukan 
jawaban yang selanjutnya itu dijadikan bahan kajian untuk dianalisis dan 
diputuskan. 
 Menurut Kasmir (2010:104) “rasio keuangan merupakan kegiatan 
membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan 
cara membagi satu angka dengan angka lainnya”. Berikut jenis-jenis rasio 





a. Rasio Likuiditas 
 Rasio ini menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu. 
1) Rasio Lancar (Current Ratio) 
Rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang 
yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. 
Current Ratio 
                              
                                  
 
2) Rasio Cepat (Quick Ratio) 
Quick ratio merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau utang 
lancar (utang jangka pendek) dengan aktiva lancar tanpa 
memperhitungkan nilai persediaan (inventory) 
Quick Ratio 
                        
                   
 
3) Rasio Kas (Cash Ratio) 
Cash ratio merupakan alat yang digunakan untuk mengukur seberapa 
besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. 
Cash Ratio 
        







4) Rasio Perputaran Kas 
Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan kas untuk 
membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang berkaitan dengan 
penjualan. 
Rasio Perputaran Kas 
               
                
 
5) Inventory to Net Working Capital 
Inventory to Net Working Capital merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah persediaan yang 
ada dengan modal kerja perusahaan. 
Inventory to NWC 
         
                                  
 
b. Rasio Solvabilitas 
 Rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan 
dibiayai dengan utang. 
1) Debt Ratio (Debt to Assets Ratio) 
Debt Ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur 
perbandingan antara total utang dengan total aktiva. 
Debt to asset ratio 
          
            
 
2) Debt to Equity Ratio  
Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai 
utang dengan ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah 
dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. 
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Debt to Equity Ratio 
                 
                
  
3) Long Term Debt to Equity Ratio (LTDtER) 
Long Term Debt to Equity Ratio merupakan rasio antara utang jangka 
panjang dengan modal sendiri. 
LTDtER 
             
      
      
4) Times Interest Earned 
Times Interest Earned merupakan rasio untuk mengukur sejauh mana 
pendapatan dapat menurun tanpa membuat perusahaan merasa malu 
karena tidak mampu membayar biaya bunga tahunannya. 
Times Interest Earned 
    
                      
 
5) Fixed Charge Coverage (FCC) 
Rasio ini dilakukan apabila perusahaan memperoleh utang jangka 
panjang atau menyewa aktiva berdasarkan kontrak sewa. 
FCC 
                                    
                                
 
c. Rasio Profitabilitas 
Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam mencari keuntungan. 
1) Profit Margin on Sales 
Profit Margin on Sales merupakan salah satu rasio yang digunakan 
untuk mengukur margin laba atas penjualan. 
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a) Untuk margin laba kotor dengan rumus: 
Profit Margin 
                                      
     
 
b) Untuk margin laba bersih dengan rumus: 
Net Profit Margin 
                                     
     
 
2) Return on Investment (ROI) 
ROI merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam 
mengelola investasinya. 
ROI 
                              
            
 
3) Hasil Pengembalian Ekuitas (Return on Equity/ROE) 
ROE merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak 
dengan modal sendiri. 
ROE 
                              
      
 
4) Earning per Share of Common Stock 
Rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam mencapai 
keuntungan bagi pemegang saham. 
Laba per lembar saham 
                
                        
 
d. Rasio Aktivitas 
Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya atau 
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dapat pula dikatakan rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi 
pemanfaatan sumber daya perusahaan. 
1) Perputaran Piutang (Receivable Turn Over) 
Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali 
dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode. 
Receivable Turn Over 
                
       
 
2) Perputaran Sediaan (Inventory Turn Over) 
Perputaran Sediaan merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
berapa kali dana yang ditanam dalam sediaan ini berputar dalam suatu 
periode. 
Inventory turn over 
         
        
 (Menurut J Fred Weston) 
3) Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turn Over) 
Perputaran Modal Kerja merupakan salah satu rasio untuk mengukur 
atau menilai kefektifan modal kerja perusahaan selama periode 
tertentu. 
Perputaran Modal Kerja 
                
           
 
4) Fixed Assets Turn Over 
Fixed Assets Turn Over merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap 
berputar dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode. 
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Fixed Assets Turnover 
                 
                                       
 
5) Total Assets Turn Over(TATO) 
Total Assets Turn Overmerupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan 
mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari rupiah aktiva. 
TotalAssets Turn Over 
                 
                           
 
B. Kerangka Berpikir 
PT Adhi Karya (Persero) Tbk. termasuk dalam Badan Usaha 
Milik Negara yang dalam permodalannya sebagian besar berasal dari 
kekayaan negara. Meskipun perusahaan tersebut termasuk BUMN 
yang mendapat jaminan dari negara tetapi perlu memperhatikan proses 
pengelolaan keuangan karena pasti pernah mengalami kondisi baik 
dan kurang baik. Untuk mempertahankan dan mengembangkan 
pengelolaan keuangan membutuhkan strategi yang tepat. Dalam 
menentukan strategi tersebut pihak perusahaan dapat mengukur dari 
data laporan keuangan perusahaan. Rasio keuangan perusahaan juga 
perlu diperhitungkan untuk dapat membantu perusahaan dalam 
menilai kondisi laporan keuangan perusahaan. 
Berdasarkan laporan keuangan tahunan PT Adhi Karya 
(Persero) Tbk. tahun 2012-2014 baru menghitung Return on Equity 
(ROE), Current Ratio dan belum menghitung Return on Investment 
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(ROI), Cash Ratio, Collection Periods (CP), Perputaran Persediaan, 
Perputaran Total Asset Turn Over (TATO), Rasio Total Modal Sendiri 
terhadap Total Aktiva. Rasio-rasio tersebut diambil berdasarkan 
Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor: KEP-
100/MBU/2002 karena perusahaan yang diteliti termasuk BUMN. 
Dengan menghitung rasio-rasio tersebut, perusahaan dapat mengetahui 
perkembangan kinerja perusahaan dan menjadi bahan pertimbangan 
dalam pengambilan keputusan untuk aktivitas mendatang. 
C. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana kinerja pada PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2012-
2014 ditinjau dari hasil perhitungan Return on Equity (ROE) 
berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-
100/MBU/2002? 
2. Bagaimana kinerja pada PT Adhi Karya(Persero) Tbk. tahun 2012-
2014 ditinjau dari hasil perhitungan Return on Investment (ROI) 
berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-
100/MBU/2002? 
3. Bagaimana kinerja pada PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2012-
2014 ditinjau dari hasil perhitungan Cash Ratio berdasarkan 
Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002? 
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4. Bagaimana kinerja pada PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2012-
2014 ditinjau dari hasil perhitungan Current Ratio berdasarkan 
Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002? 
5. Bagaimana kinerja pada PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2012-
2014 ditinjau dari hasil perhitungan Collection Periods (CP) 
berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-
100/MBU/2002? 
6. Bagaimana kinerja pada PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2012-
2014 ditinjau dari hasil perhitungan Perputaran Persediaan (PP) 
berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-
100/MBU/2002? 
7. Bagaimana kinerja pada PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2012-
2014 ditinjau dari hasil perhitungan Perputaran Total Asset Turn Over 
(TATO) berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-
100/MBU/2002? 
8. Bagaimana kinerja pada PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2012-
2014 ditinjau dari hasil perhitungan Rasio Total Modal Sendiri terhdap 






A. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Mei 2015. 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Menurut Nana Syaodih (2010:72) penelitian 
deskriptif ditunjukkan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan 
fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun 
rekayasa manusia, dan menurut Sugiyono (2015:207) pendekatan kuantitatif 
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
diterapkan.  
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dari penelitian ini adalah PT Adhi Karya (Persero) Tbk, 
sedangkan objek dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan PT Adhi 





D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunakan 
dokumentasi. Menurut Sugiyono (2015:329) dokumen merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Data dokumen yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah berupa laporan keuangan PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 
2012-2014. Data tersebut diambil dari Bursa Efek Indonesia (BEI). 
E. Teknik Analisis Data 
Berdasarkan Pedoman Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara 
dengan Nomor: KEP-100/MBU/2002, penelitian ini hanya menilai kinerja 
pada PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2012-2014 adapun perhitungannya 
sebagai berikut: 
a. Imbalan kepada pemegang saham/Return On Equity 
Hasil pengembalian ekuitas atau return on equity atau rentabilitas 
modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak 
dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal 
sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik 
perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya.  
Rumus untuk mencari Return on Equity (ROE) dapat digunakan 
sebagai berikut. 
ROE 
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Tabel 2. Daftar Skor Penilaian ROE 
ROE (100%) Skor 
Infra Non Infra 
15 < ROE 15 20 
13 < ROE <= 15 13,5 18 
11 < ROE <= 13 12 16 
9 < ROE <= 11 10,5 14 
7,9 < ROE <= 9 9 12 
6,6 < ROE <= 7,9 7,5 10 
5,3 < ROE <= 6,6 6 8,5 
4 < ROE <= 5,3 5 7 
2,5 < ROE <= 4 4 5,5 
1 < ROE <= 2,5 3 4 
0 < ROE <= 1 1,5 2 
ROE < 0 1 0 
Sumber: Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 
b. Imbalan Investasi/Return On Investment 
Hasil pengembalian investasi atau lebih dikenal dengan nama Return 
On Investment (ROI) atau return on total assets merupakan rasio yang 
menunjukkan hasil (return) atas jumlah atau aktiva yang digunakan dalam 
perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran tentang efektivitas 
manajemen dalam mengelola investasinya. 
 Rumus untuk mencari Return on Investment dapat digunakan sebagai 
berikut. 
ROI 
               
                




Tabel 3. Daftar Skor Penilaian ROI 
ROI (100%) Skor 
Infra Non Infra 
18     <ROI 10 15 
15     <ROI < = 18 9 13,5 
13     <ROI < = 15 8 12 
12     <ROI< = 13 7 10,5 
10,5  <ROI < = 12 6 9 
9       <ROI < = 10,5 5 7,5 
7     <ROI < = 9 4 6 
5     <ROI < = 7 3,5 5 
3     <ROI < = 5 3 4 
1     <ROI < = 3 2,5 3 
0     <ROI < = 1 2 2 
ROI <0 0 1 
Sumber: Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 
c. Rasio Kas/Cash Ratio 
Rasio kas atau cash ratio merupakan alat yang digunakan untuk 
mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. 
Dapat dikatakan rasio ini menujukkan kemampuan sesungguhnya bagi 
perusahaan untuk membayar utang-utang jangka pendeknya.  
Rumus untuk mencari rasio kas atau cash ratio dapat digunakan 
sebagai berikut. 
Cash Ratio 
                                    
                   





Tabel 4. Daftar Skor Penilaian Cash Ratio 
Cash Ratio = x (%) Skor 
Infra Non Infra 
x > = 35 3 5 
25 < = x < 35 2,5 4 
15 < = x < 25 2 3 
10 < = x < 15 1,5 2 
5 < = x < 10 1 1 
0 < = x < 5 0 0 
Sumber: Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 
d. Rasio Lancar/Current Ratio 
Rasio lancar atau current ratio merupakan rasio untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau 
utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih keseluruhan. Dari hasil 
pengukuran rasio, apabila rasio lancar rendah, dapat dikatakan bahwa 
perusahaan kurang modal untuk membayar utang. Namun, apabila hasil 
pengukuran rasio tinggi, belum tentu kondisi perusahaan sedang baik. Hal 
ini dapat saja terjadi karena kas tidak digunakan sebaik mungkin.  
Rumus untuk mencari rasio lancar atau current ratio dapat digunakan 
sebagai berikut. 
Current Ratio 
             
                   





Tabel 5. Daftar Skor Penilaian Current Ratio 
Current Ratio = x (%) Skor 
Infra Non Infra 
125 <= x  3 5 
110 <= x < 125 2,5 4 
100 <= x < 110 2 3 
95   <= x < 100 1,5 2 
90   <= x < 95 1 1 
x < 90 0 0 
Sumber: Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 
e. Collection Periods (CP) 
Rasio collection periods digunakan untuk mengetahui lamanya hasil 
penjualan tertanam dalam bentuk piutang usaha. Rumus untuk mencari 
collection periods dapat digunakan sebagai berikut. 
CP 
                  
                     
          
Tabel 6. Daftar Skor Penilaian Collection Periods 
CP = x 
(hari) 
Perbaikan = x 
(hari) 
Skor 
Infra Non Infra 
x<= 60 x > 35 4 5 
60 < x <= 90 30 < x <=35 3,5 4,5 
90 < x <= 120 25 < x <=30 3 4 
120 < x <= 150 20 < x <=25 2,5 3,5 
150 < x <= 180 15 < x <=20 2 3 
180 < x <= 210 10 < x <=15 1,6 2,4 
210 < x <= 240 6 < x <=10 1,2 1,8 
240 < x <= 270 3 < x <=6 0,8 1,2 
270 < x <= 300 1 < x <=3 0,4 0,6 
300< x 0 < x <=1 0 0 
    
Sumber: Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 
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f. Perputaran Persediaan (PP) 
Perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan atau inventory 
ini berputar dalam suatu periode.  
Rumus untuk mencari inventory turn over dapat digunakan sebagai 
berikut. 
PP 
                
                     
          
Tabel 7. Daftar Skor Penilaian Perputaran Persediaan 





Infra Non Infra 
x <= 60 35 < x 4 5 
60 < x <= 90 30 < x     <=35 3,5 4,5 
90 < x <= 120 25 < x     <=30 3 4 
120 < x <= 150 20 < x     <=25 2,5 3,5 
150 < x <= 180 15 < x     <=20 2 3 
180 < x <= 210 10 < x     <=15 1,6 2,4 
210 < x <= 240 6 < x       <=10 1,2 1,8 
240 < x <= 270 3 <x       <=6 0,8 1,2 
270 < x <= 300 1 < x<=3 0,4 0,6 
300 < x 0 < x      <=1 0 0 







g. Perputaran Total Aset/Total Asset Turn Over (TATO) 
Total asset turn over merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan 
mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. 
Rumus untuk mencari total asset turn over dapat digunakan sebagai 
berikut. 
TATO 
                
                
      
Tabel 8. Daftar Skor Penilaian Perputaran Total Aset 
TATO = x 
(%) 
Perbaikan = x 
(%) 
Skor 
Infra Non Infra 
120 < x 20 < x 4 5 
105 < x <= 120 15 < x <= 20 3,5 4,5 
90 < x <= 105 10 < x <= 15 3 4 
75 < x <= 90 5 < x <= 10 2,5 3,5 
60 < x <= 75 0 < x <= 5 2 3 
40 < x <= 6 x <= 0 1,5 2,5 
20 < x <= 40 x < 0 1 2 
x <= 20 x < 0 0,5 1,5 
Sumber: Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 
h. Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Asset (TMS terhadap TA) 
Rasio TMS bermanfaat untuk mengukur sumber pembiayaan utang 
sebagai pembiayaan yang berbiaya tetap. Rumus untuk mencari TMS 
terhadap TA dapat digunakan sebagai berikut. 
TMS terhadap TA 
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Tabel 9. Daftar Skor Penilaian Rasio Total Modal Sendiri terhadap Total 
Aset 
TMS thd TA (%) = x Skor 
Infra Non Infra 
x < 0 0 0 
0< = x < 10 2 4 
10 < = x < 20 3 6 
20 < = x < 30 4 7,25 
30 < = x < 40 6 10 
40 < = x <50 5,5 9 
50 < = x < 60 5 8,5 
60 < = x < 70 4,5 8 
70 < = x < 80 4,25 7,5 
80 < = x < 90 4 7 
90 < = x < 100 3,5 6,5 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Profil Perusahaan 
Perusahaan milik Belanda ini dinasionalisasi dan ditetapkan sebagai 
PN Adhi Karya pada tanggal 11 Maret 1960. Nasionalisasi ini menjadi 
pemacu pembangunan infrastruktur di Indonesia. Status PN Adhi Karya 
berubah menjadi Perseroan Terbatas pada 1 Juni 1974, yang disahkan oleh 
Menteri Kehakiman Republik Indonesia. Pada tahun 2004, PT Adhi Karya 
menjadi perusahaan kontruksi pertama yang sahamnya tercatat di Bursa 
Efek Indonesia. Sebagai perseroan terbuka, PT Adhi Karya (Persero) Tbk. 
terdorong untuk terus memberikan yang terbaik bagi setiap pemangku 
kepentingan, termasuk bagi kemajuan industri konstruksi di Indonesia 
yang semakin pesat. Menghadapi persaingan antar industri konstruksi 
yang semakin ketat, Perseroan melakukan redefinisi visi dan misi yakni 
Menjadi Perusahaan Konstruksi Terkemuka di Asia Tenggara. Perseroan 
juga memperkenalkan tagline “Beyond Construction”. Hal ini menegaskan 
motivasi Perseroan untuk bergerak ke bisnis lain yang masih terkait 
dengan inti bisnis Perseroan. PT Adhi Karya (Persero) Tbk. 
mempersiapkan kemampuan internal untuk meningkatkan daya saing. 
Perseroan melihat kesempatan yang tidak terbatas di masa depan, karena  
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itu PT Adhi Karya (Persero) Tbk. siap menangkap setiap peluang di masa 
depan yang sangat menjanjikan.  
1. Visi dan Misi PT Adhi Karya (Persero) Tbk. 
a. Visi 
Menjadi Perusahaan Kontruksi Terkemuka di Asia Tenggara. 
b. Misi 
1) Berkinerja berdasarkan atas peningkatan Corporate Value secara 
incorporated. 
2) Melakukan proses pembelajaran dalam mencapai pertumbuhan. 
3) Menerapkan Corporate Culture yang simple tapi membumi/ 
dilaksanakan (down to earth). 
4) Proaktif melaksanakan lima lini bisnis secara profesional, 
governance, mendukung pertumbuhan perusahaan. 
5) Partisipasi aktif dalam Program Kemitraan dan Bina Lingkungan 
(PKBL) dan Corporate Social Responsibility (CSR) seiring 
pertumbuhan perusahaan. 
2. Bidang Usaha PT Adhi Karya (Persero) Tbk. 
Saat ini, Adhi Karya memiliki ruang lingkup bidang usaha yang 
mencakup: 
a. Kontraktor Sipil dan Gedung 




2) Kontraktor Gedung mengerjakan bangunan gedung yang dimiliki 
Pemerintah maupun swasta. 
b. EPC (Engineering Procurement Construction) 
EPC adalah kegiatan usaha yang meliputi perencanaan, 
pengadaan, dan sekaligus mengerjakan kontruksinya yang dalam hal 
ini lebih menekankan pada jenis pekerjaan oil & gas dan power. 
c. Bisnis Properti 
Kegiatan usaha dalam pengembangan dan pengelolaan 
kawasan dan pembangunan fasilitas gedung berupa perkantoran, 
apartemen, dan hotel. 
d. Bisnis Real Estate 
Kegiatan pengembangan kawasan dan pembangunan fasilitas 
perumahan (landed house) dengan pola cluster di berbagai wilayah 
strategis. 
e. Investasi Infrastruktur 
1) Infrastruktur, antara lain pembangunan jalan tol dan monorel. 
2) Perhotelan yakni memanfaatkan aset Perseroan untuk 
dikembangkan dan dioperasikan. 
3) Power Producer (Independent Power Product/IPP) dalam bentuk 




B. Hasil Penelitian 
PT Adhi Karya (Persero) Tbk. termasuk BUMN maka dalam 
melakukan penelitian menggunakan rasio dan kriteria yang telah tercantum 
dalam Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002. Berdasarkan 
Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 rasio yang 
digunakan adalah ROE, ROI, Cash Ratio, Current Ratio, Collection Periods, 
Perputaran Persediaan, Perputaran Total Aset, dan Rasio Total Modal Sendiri 
Terhadap Total Asset. Dari delapan rasio yang diperhitungkan, laporan 
keuangan PT Adhi Karya (Persero) Tbk. baru menghitung Return On Equity 
(ROE) dan Current ratio. 
Rasio yang belum dihitung antara lain ROI, Cash Ratio, Collection 
Periods, Perputaran Persediaan, Perputaran Total Aset, dan Rasio Total 
Modal Sendiri Terhadap Total Aset. Berdasarkan laporan keuangan PT Adhi 
Karya (Persero) Tbk. tahun 2012-2014 yaitu Laporan Posisi Keuangan dan 
Laporan Laba Rugi, maka peneliti melakukan analisis terhadap rasio-rasio 
sesuai dengan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 
tanggal 2 Juni 2002. Indikator-indikator perhitungan aspek keuangan adalah 
sebagai berikut: 
1. Imbalan Kepada Pemegang Saham/Return On Equity (ROE) 
Untuk mengetahui Imbalan Kepada Pemegang Saham/Return On 






                  
             
      
Detail perhitungan imbalan kepada pemegang saham/Return On 
Equity (ROE) dari tahun 2012-2014 pada PT Adhi Karya (Persero) 
Tbk. adalah sebagai  berikut: 
Tahun 2012=
               
                 
     = 18,17% 
Tahun 2013=
               
                 
     = 26,53% 
Tahun 2014=
               
                 
     = 18,72% 
Ringkasan perhitungan imbalan kepada pemegang saham/Return On 
Equity (ROE) dari tahun 2012-2014 pada PT Adhi Karya (Persero) 
Tbk.  dapat dilihat pada tabel 10. 
  Tabel 10. Perhitungan Rasio Return On Equity (ROE)   
Tahun Laba Setelah 
Pajak 
Modal Sendiri ROE Skor 
2012 213.317.532.467 1.174.145.971.294 18,17% 20 
2013 408.437.913.454 1.539.228.681.768 26,53% 20 





2. Imbalan Investasi/Return On Investment (ROI) 
Untuk mengetahui imbalan investasi/Return On Investment (ROI) 
maka dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
ROI 
               
                
      
Definisi: 
- EBIT adalah laba sebelum pajak dan beban bunga 
- Capital Employed adalah total aktiva dikurangi aktiva tetap dalam 
perjalanan 
Detail perhitungan imbalan investasi/Return On Investment (ROI) 
dari tahun 2012-2014 pada PT Adhi Karya (Persero) Tbk. adalah 
sebagai  berikut: 
Tahun 2012=
                                          
                                          
      
Tahun 2012=
                                              
                                
     =8,18 
Tahun 2013=
                                          
                                          
      
Tahun 2013=
                                               
                                
     =9,94 
Tahun 2014=
                                          
                                          




                                               
                                  
     =8,25 
Ringkasan perhitungan imbalan investasi/Return On Investment (ROI) 
dari tahun 2012-2014 pada PT Adhi Karya (Persero) Tbk.  dapat 
dilihat pada tabel 11. 
Tabel 11. Perhitungan Rasio Return On Investment (ROI) 





2012 640.432.515.568 7.833.132.469.805 8,18% 6 
2013 963.066.539.115 9.690.010.669.405 9,94% 7,5 
2014 848.136.605.689 10.280.234.337.270 8,25% 6 
 
3. Rasio Kas/ Cash Ratio 
Untuk mengetahui Rasio Kas/ Cash Ratio maka dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
Cash Ratio 
                                    
                   
      
Detail perhitungan Rasio Kas/ Cash Ratio dari tahun 2012-2014 pada 
PT Adhi Karya (Persero) Tbk. adalah sebagai  berikut: 
Tahun 2012=
               
                 
     =16,21% 
Tahun 2013=
                 
                  




               
                 
     =11,47% 
Ringkasan perhitungan Rasio Kas/ Cash Ratio dari tahun 2012-2014 
pada PT Adhi Karya (Persero) Tbk.  dapat dilihat pada tabel 12. 
Tabel 12. Perhitungan Rasio Kas 










2012 948.845.841.632 - 5.852.574.120.387 16,21% 3 
2013 1.939.959.892.639 - 6.541.657.147.336 29,65% 4 
2014 811.411.723.393 - 7.069.703.612.022 11,47% 2 
 
4. Rasio Lancar/ Current Ratio 
Untuk mengetahui Rasio Lancar/ Current Ratio maka dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
Current Ratio 
             
                   
      
Detail perhitungan Rasio Lancar/ Current Ratio dari tahun 2012-2014 
pada PT Adhi Karya (Persero) Tbk. adalah sebagai  berikut: 
Tahun 2012=
                 
                 
     =124,4% 
Tahun 2013=
                 
                 
     =139,1% 
Tahun 2014=
                 
                 




5. Collection Periods (CP) 
Untuk mengetahui Collection Periods (CP) maka dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
CP 
                  
                     
          
Detail perhitungan Collection Periods (CP) dari tahun 2011-2014 pada 
PT Adhi Karya (Persero) Tbk. adalah sebagai  berikut: 
Tahun 2011=
               
                 
         =46,4% 
Tahun 2012=
                 
                 
         = 64,27% 
Tahun 2013=
                 
                 
         = 55,99% 
Tahun 2014=
                 
                 
         =82,41% 
Ringkasan perhitungan Collection Periods (CP) dari tahun 2011-2014 
pada PT Adhi Karya (Persero) Tbk.  dapat dilihat pada tabel 13. 
Tabel 13. Perhitungan Rasio Collection Periods 










2011 850.879.083.911 6.695.112.327.923 46,4 5   
2012 1.343.155.699.664 7.627.702.794.424 64,27 4,5 18 3 
2013 1.503.438.150.041 9.799.598.396.362 55,99 5 -8,28 1,8 




6. Perputaran Persediaan 
Untuk mengetahui Perputaran Persediaan maka dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
PP 
                
                     
          
Detail perhitungan Perputaran Persediaan dari tahun 2011-2014 pada 
PT Adhi Karya (Persero) Tbk. adalah sebagai  berikut: 
Tahun 2011=
              
                 
         =3,74 hari 
Tahun 2012=
               
                 
         =5,58 hari 
Tahun 2013=
               
                 
         =6,01 hari 
Tahun 2014=
               
                 
         =5,57 hari 
Ringkasan perhitungan Perputaran Persediaan dari tahun 2011-2014 
pada PT Adhi Karya (Persero) Tbk.  dapat dilihat pada tabel 14. 















2011 68.562.178.399 6.695.112.327.923 3,74 5   
2012 116.551.887.804 7.627.702.794.424 5,58 5 1,84 0,6 
2013 161.559.750.775 9.799.598.396.362 6,01 5 0,43 0 





7. Perputaran Total Aset/Total Asset Turn Over (TATO) 
Untuk mengetahui Perputaran Total Aset/Total Asset Turn Over 
(TATO) maka dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
TATO 
                
                
      
Definisi: 
- Capital Employed adalah total aktiva dikurangi aktiva tetap dalam 
perjalanan 
Detail perhitungan Perputaran Total Aset/Total Asset Turn Over 
(TATO) dari tahun 2011-2014 pada PT Adhi Karya (Persero) Tbk. 
adalah sebagai  berikut: 
Tahun 2011=
                 
                                 
     =112% 
Tahun 2012=
                 
                                
     =97,4% 
Tahun 2013=
                 
                                
     =101,1% 
Tahun 2014=
              
                                  
     =84,2% 
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Ringkasan perhitungan Perputaran Total Aset/Total Asset Turn Over 
(TATO) dari tahun 2011-2014 pada PT Adhi Karya (Persero) Tbk.  
dapat dilihat pada tabel 15. 
Tabel 15. Perhitungan Rasio Total Asset Turn Over 
Tahun Total Pendapatan Total Capital 
Employed 
TATO Skor Perbaikan 
Nilai Skor 
2011 6.695.112.327.923 5.983.698.730.076 112% 4,5   
2012 7.627.702.794.424 7.833.132.469.805 97,4% 4 14,6% 4 
2013 9.799.598.396.362 9.690.010.669.405 101,1% 4 3,7% 3 
2014 8.653.578.309.020 10.280.234.337.270 84,2% 3,5 16,9% 4,5 
 
8. Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Asset (TMS terhadap 
TA) 
Untuk mengetahui Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Asset 
(TMS terhadap TA) maka dapat dihitung dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
TMS terhadap TA 
                  
            
      
Detail perhitungan Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Asset 
(TMS terhadap TA) dari tahun 2012-2014 pada PT Adhi Karya 




               
                 
     = 2,71% 
Tahun 2013=
               
                 
     = 4,21% 
Tahun 2014=
               
                  
     = 3,12% 
Ringkasan perhitungan Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total 
Asset (TMS terhadap TA) dari tahun 2011-2014 pada PT Adhi Karya 
(Persero) Tbk.  dapat dilihat pada tabel 16. 
Tabel 16. Perhitungan Rasio TMS terhadap TA 
Tahun Total Modal 
Sendiri 




2012 213.651.124.618 7.872.073.635.468 2,71% 4 
2013 409.861.901.693 9.720.961.764.422 4,21% 4 
2014 326.616.041.206 10.458.881.684.274 3,12% 4 
  
C. Pembahasan 
1. Imbalan Kepada Pemegang Saham/Return On Equity (ROE) 
ROE PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2012 adalah sebesar 
18,17%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-
100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor untuk ROE adalah 20 karena 
ROE mencapai angka 18,17%, karena antara 15 < ROE maka 
mendapatkan skor 20. Dengan pencapaian ROE yang mendapat skor 20 
maka dapat diinterpretasikan bahwa PT Adhi Karya (Persero) Tbk. ini 
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sudah menunjukkan kinerja perusahaan yang cukup baik karena 
perusahaan dalam memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham 
cukup tinggi. 
ROE PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2013 adalah sebesar 
26,53%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-
100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor untuk ROE adalah 20 karena 
ROE mencapai angka 26,53%, karena antara 15 < ROE maka 
mendapatkan skor 20. Dengan pencapaian ROE yang mendapat skor 20 
maka dapat diinterpretasikan bahwa PT Adhi Karya (Persero) Tbk. ini 
sudah menunjukkan kinerja perusahaan yang baik karena perusahaan 
dalam memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham mengalami 
peningkatan sebesar 8,36%. 
ROE PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2014 adalah sebesar 
18,72%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-
100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor untuk ROE adalah 20 karena 
ROE mencapai angka 18,72%, karena antara 15 < ROE maka 
mendapatkan skor 20. Dengan pencapaian ROE yang mendapat skor 20 
maka dapat diinterpretasikan bahwa PT Adhi Karya (Persero) Tbk. ini 
sudah menunjukkan kinerja perusahaan yang cukup baik tetapi perusahaan 
dalam memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham mengalami 




2. Imbalan Investasi/Return On Investment (ROI) 
Rasio Return On Investment PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2012 
adalah sebesar 8,18%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: 
KEP-100/MBU/2002 pada tanggal 4 Juni 2002, maka dapat dihitung skor 
untuk rasio ROI adalah 6 karena rasio tersebut mencapai nilai 8,18% 
berada dalam angka 7 < ROI <= 9 yang mempunyai skor 6. Dilihat dari 
tabel skor penilaian ROI menunjukkan bahwa skor 6 masih berada jauh 
dibawah nilai tertinggi yaitu 15. Pencapaian tingkat ROI yang masih 
rendah menunjukkan bahwa kinerja perusahaan masih kurang baik dalam 
menghasilkan laba sebelum bunga, pajak dan penyusutan bila 
dibandingkan dengan aktiva yang digunakan untuk kegiatan operasional 
perusahaan. ROI berfungsi untuk mengukur kemampuan perusahaan 
untuk mengelola aktiva yang dimiliki untuk membiayai kegiatan 
operasional untuk memperoleh keuntungan. 
Rasio Return On Investment PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2013 
adalah sebesar 9,94%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: 
KEP-100/MBU/2002 pada tanggal 4 Juni 2002, maka dapat dihitung skor 
untuk rasio ROI adalah 7,5 karena rasio tersebut mencapai nilai 9,94% 
berada dalam angka 9< ROI <= 10,5 yang mempunyai skor 7,5. Dilihat 
dari tabel skor penilaian ROI menunjukkan bahwa skor 7,5 masih berada 
jauh dibawah nilai tertinggi yaitu 15. Pencapaian tingkat ROI yang masih 
rendah menunjukkan bahwa kinerja perusahaan masih kurang baik tetapi 
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mengalami peningkatan sebesar 1,76% dalam menghasilkan laba sebelum 
bunga, pajak dan penyusutan bila dibandingkan dengan aktiva yang 
digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan. 
Rasio Return On Investment PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2014 
adalah sebesar 8,25%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: 
KEP-100/MBU/2002 pada tanggal 4 Juni 2002, maka dapat dihitung skor 
untuk rasio ROI adalah 6 karena rasio tersebut mencapai nilai 8,25% 
berada dalam angka 7 < ROI <= 9 yang mempunyai skor 6. Dilihat dari 
tabel skor penilaian ROI menunjukkan bahwa skor 6 masih berada jauh 
dibawah nilai tertinggi yaitu 15. Pencapaian tingkat ROI menunjukkan 
bahwa kinerja perusahaan mengalami penurunan 1,69% masih kurang 
baik dalam menghasilkan laba sebelum bunga, pajak dan penyusutan bila 
dibandingkan dengan aktiva yang digunakan untuk kegiatan operasional 
perusahaan.  
3. Rasio Kas/Cash Ratio 
 Rasio Kas PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2012 adalah sebesar 
16,21%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-
100/MBU/2002 pada tanggal 4 Juni 2002, maka dapat dihitung skor untuk 
rasio kas adalah 3 karena rasio kas PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 
2012 mencapai 16,21%. Dengan pencapaian rasio kas yang mendapat skor 
3 ini menunjukkan bahwa PT Adhi Karya (Persero) Tbk. mempunyai 
kemampuan yang cukup baik dalam penyediaan dana tunai untuk 
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membiayai kegiatan operasional perusahaan termasuk membayar utang 
jangka pendeknya.  
Pada tahun 2013 rasio kasnya adalah 29,65%. Berdasarkan Keputusan 
Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor 
untuk rasio kas adalah 4 karena rasio kas PT Adhi Karya (Persero) Tbk. 
tahun 2013 adalah 29,65. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan 
mengalami kenaikan sebesar 13,44% karena posisi kas lebih banyak 
dibandingkan dengan posisi akhir kewajiban lancarnya. 
Pada tahun 2014 nilai rasio kasnya adalah 11,47%. Berdasarkan 
Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, maka dapat 
dihitung skor untuk rasio kas adalah 2 karena rasio kas PT Adhi Karya 
(Persero) Tbk. tahun 2014 adalah 11,47%. Hal ini menunjukkan bahwa 
perusahaan mengalami penurunan sebesar 18,15% karena jumlah kas lebih 
sedikit dibandingkan dengan kas tahun 2013. 
4. Rasio Lancar/ Current Ratio 
Rasio Lancar PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2012 adalah 
sebesar 124,4%. Berdasarkan Keputusan Menteri Nomor: KEP-
100/MBU/2002 maka dapat dihitung skor untuk rasio lancar adalah 4, 
karena rasio kas PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2012 mencapai 
angka 124,4% yang termasuk dalam angka 110 <= x < 125 dengan nilai 
skor 4. Dengan pencapaian rasio lancar yang mendapat skor 4 ini 
menunjukkan bahwa PT Adhi Karya (Persero) Tbk. sudah memanfaatkan 
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seluruh aktiva lancar dalam memenuhi seluruh kewajiban lancarnya. Hal 
ini terjadi karena posisi akhir aktiva lancar lebih banyak dibandingkan 
dengan posisi akhir kewajiban lancarnya. 
Pada tahun 2013 nilai rasio lancarnya adalah 139,1%. Berdasarkan 
Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 maka dapat 
dihitung skor untuk rasio lancar adalah 5, karena nilai rasio tersebut 
mencapai angka 139,1% yang termasuk dalam angka 125 <= x yang 
mempunyai nilai skor 5. Dengan pencapaian rasio lancar yang mendapat 
skor 5 ini menunjukkan bahwa PT Adhi Karya (Persero) Tbk. mengalami 
peningkatan sebesar 14,7% karena jumlah aktiva lebih banyak 
dibandingkan tahun 2012. 
Pada tahun 2014 nilai rasio lancarnya adalah 134,1%. Berdasarkan 
Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 maka dapat 
dihitung skor untuk rasio lancar adalah 5, karena nilai rasio tersebut 
mencapai angka 134,1% yang termasuk dalam angka 125 <= x dengan 
nilai skor 5. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mengalami sedikit 
penurunan sebesar 5% karena posisi akhir aktiva lancar lebih sedikit 
dibandingkan tahun 2013. 
5. Collection Periods (CP) 
Collection Periods PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2012 adalah 
sebesar 64,27 hari. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-
100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor untuk Collection Periods 
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adalah 4,5 karena Collection Periods PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 
2012 adalah 64,27 hari, karena antara 60 <x<= 90 hari maka mendapat 
skor 4,5. Rasio Collection Periods PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 
2012 sebesar 64,27 hari jika dibulatkan menjadi 64 hari maka hasil ini 
menunjukkan bahwa pelunasan piutang akan diterima dalam waktu 64 
hari sejak terjadinya penjualan tersebut. Pada tahun 2011 Collection 
Periods PT Adhi Karya (Persero) Tbk. mencapai angka 46 hari sedangkan 
tahun 2012 yaitu 64 hari sehingga tidak ada perbaikan karena adanya 
penambahan hari. Rasio Collection Periods digunakan untuk mengukur 
berapa lama penagihan piutang selama satu periode. Dari penjelasan diatas 
dapat diinterpretasikan bahwa dengan skor 4,5 menunjukkan bahwa 
perusahaan telah melakukan pencairan piutang usaha dengan cepat atau 
waktu yang tidak lama sehingga dapat digunakan untuk modal 
perusahaan.  
Rasio Collection Periods PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2013 
adalah 55,99 hari. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-
100/MBU/2002, maka dapat dhitung skor Collection Periods adalah 
sebesar 5 karena rasio tersebut mencapai angka 55,99 hari, karena antara 
x<=60 hari maka mendapat skor 5. Hal ini menunjukkan bahwa PT Adhi 
Karya (Persero) Tbk. Dalam Collection Periods mendapat skor tertinggi 
sesuai dengan Keputusan Menteri BUMN. Rasio Collection Periods PT 
Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2013 sebesar 55,99 hari jika dibulatkan 
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menjadi 56 hari maka hasil ini menunjukan bahwa pelunasan piutang akan 
diterima dalam waktu 56 hari sejak terjadinya penjualan tersebut. Pada 
tahun 2012 Collection Periods PT Adhi Karya (Persero) Tbk. mencapai 
angka 64 hari sedangkan tahun 2013 yaitu 56 hari sehingga ada 
pengurangan Sembilan hari. Rasio Collection Periods digunakan untuk 
mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode. Dari 
penjelasan diatas dapat diinterpretasikan bahwa dengan skor 5 
menunjukkan bahwa perusahaan telah melakukan pencairan piutang usaha 
dengan cepat atau waktu yang tidak lama sehingga dapat digunakan untuk 
modal perusahaan. 
Rasio Collection Periods PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2014 
adalah 82,41 hari. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-
100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor Collection Periods adalah 
sebesar 4,5 karena rasio tersebut mencapai angka 82,41 hari, karena antara 
60 < x<= 90 hari maka mendapat skor 4,5. Hal ini menunjukkan bahwa 
PT Adhi Karya (Persero) Tbk. Dalam Collection Periods hampir 
mendekati skor tertinggi sesuai dengan Keputusan Menteri BUMN. Rasio 
Collection Periods PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2014 sebesar 
82,41 hari jika dibulatkan menjadi 83 hari maka hasil ini menunjukan 
bahwa pelunasan piutang akan diterima dalam waktu 83 hari sejak 
terjadinya penjualan tersebut. Pada tahun 2013 Collection Periods PT 
Adhi Karya (Persero) Tbk. mencapai angka 56 hari sedangkan tahun 2014 
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yaitu 83 hari sehingga tidak ada perbaikan karena ada penambahan hari. 
Rasio Collection Periods digunakan untuk mengukur berapa lama 
penagihan piutang selama satu periode. Dari penjelasan diatas dapat 
diinterpretasikan bahwa dengan skor 4,5 menunjukkan bahwa perusahaan 
dikategorikan kurang baik karena dalam mencairkan piutang untuk modal 
perusahaan membutuhkan waktu lebih lama dibanding tahun 2013. 
6. Perputaran Persediaan 
 Rasio Perputaran Persediaan PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 
2012 adalah sebesar 5,58 hari. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN 
Nomor: KEP-100/MBU/2002 maka dapat dihitung skor untuk rasio 
Perputaran Persediaan adalah 5 karena nilai rasio tersebut mencapai angka 
5,58 hari berada dalam angka x <= 60 yang mempunyai nilai skor 5. Pada 
tahun 2011 persediaan PT Adhi Karya (Persero) Tbk. mencapai angka 
3,74 hari sedangkan tahun 2012 naik menjadi 5,58 hari. Artinya ada 
kenaikan terjualnya persediaan selama 1,84 hari. Semakin cepat waktu 
perputaran persediaan yang diperoleh maka semakin baik, apabila waktu 
yang diperoleh perputaran persediaan semakin tinggi atau semakin lama 
dapat menandakan adanya kekurangan persediaan ataupun mengakibatkan 
adanya kerusakan pada persediaan yang tidak digunakan semakin banyak. 
Pencapaian tingkat perputaran persediaan yang mencapai bobot angka 
tertinggi yang ditetapkan oleh Kementerian BUMN maka hal ini 
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menunjukkan efektivitas operasional perusahaan semakin baik untuk 
menghasilkan pendapatan. 
Rasio Perputaran Persediaan PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 
2013 adalah sebesar 6,01 hari. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN 
Nomor: KEP-100/MBU/2002 maka dapat dihitung skor untuk rasio 
Perputaran Persediaan adalah 5 karena nilai rasio tersebut mencapai angka 
6,01 hari berada dalam angka x <= 60 yang mempunyai nilai skor 5. Pada 
tahun 2012 persediaan PT Adhi Karya (Persero) Tbk. mencapai angka 
5,58 hari sedangkan tahun 2013 naik menjadi 6,01 hari. Rasio Perputaran 
Persediaan digunakan untuk mengukur berapa lama persediaan disimpan 
sebelum persediaan tersebut dijual ataupun digunakan. Semakin cepat 
waktu perputaran persediaan yang diperoleh maka semakin baik, apabila 
waktu yang diperoleh perputaran persediaan semakin tinggi atau semakin 
lama dapat menandakan adanya kekurangan persediaan ataupun 
mengakibatkan adanya kerusakan pada persediaan yang tidak digunakan 
semakin banyak. Pencapaian tingkat perputaran persediaan yang mencapai 
bobot angka tertinggi yang ditetapkan oleh Kementerian BUMN maka hal 
ini menunjukkan efektivitas operasional perusahaan semakin baik untuk 
menghasilkan pendapatan. 
Rasio Perputaran Persediaan PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 
2014 adalah sebesar 5,57 hari. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN 
Nomor: KEP-100/MBU/2002 maka dapat dihitung skor untuk rasio 
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Perputaran Persediaan adalah 5 karena nilai rasio tersebut mencapai angka 
5,57 hari berada dalam angka x <= 60 yang mempunyai nilai skor 5. Rasio 
Perputaran Persediaan digunakan untuk mengukur berapa lama persediaan 
disimpan sebelum persediaan tersebut dijual ataupun digunakan. Semakin 
cepat waktu perputaran persediaan yang diperoleh maka semakin baik, 
apabila waktu yang diperoleh perputaran persediaan semakin tinggi atau 
semakin lama dapat menandakan adanya kekurangan persediaan ataupun 
mengakibatkan adanya kerusakan pada persediaan yang tidak digunakan 
semakin banyak. Pencapaian tingkat perputaran persediaan yang mencapai 
bobot angka tertinggi yang ditetapkan oleh Kementerian BUMN maka hal 
ini menunjukkan efektivitas operasional perusahaan semakin baik untuk 
menghasilkan pendapatan. 
7. Perputaran Total Aset/Total Asset Turn Over (TATO) 
Rasio Perputaran Total Aset PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2012 
adalah sebesar 97,4%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: 
KEP-100/MBU/2002 maka dapat dihitung skor untuk rasio TATO adalah 
4 karena rasio tersebut mencapai angka 97,4% yang berada dalam angka 
90 <x<= 105 yang mempunyai skor 4,5. Dilihat dari tabel penilaian maka 
skor tersebut hampir mendekati skor tertinggi yaitu 5. Rasio TATO 
berfungsi untuk mengukur efektivitas penggunaan seluruh aktiva 
perusahaan dalam menghasilkan pendapatan. Pada tahun 2011 rasio 
TATO PT Adhi Karya (Persero) Tbk. mencapai nilai 112% sedangkan 
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tahun 2012 sebesar 97,4%. Hal ini menunjukkan adanya selisih sebesar 
14,6%. Dengan adanya selisih tersebut memberikan perbaikan skor 4 yang 
berada dalam angka 10 <x<= 15 dan yang tertinggi 5. Dengan demikian 
dapat diinterpretasikan bahwa perusahaan belum maksimal dalam 
memperoleh pendapatan jika dibandingkan dengan lebih besarnya nilai 
aset yang dimiliki perusahaan. 
Rasio Perputaran Total Aset PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2013 
adalah sebesar 101,1%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: 
KEP-100/MBU/2002 maka dapat dihitung skor untuk rasio TATO adalah 
4 karena rasio tersebut mencapai angka 101,1% yang berada dalam angka 
90 <x<= 105 yang mempunyai skor 4. Dilihat dari tabel penilaian maka 
skor tersebut hampir mendekati skor tertinggi yaitu 5. Rasio TATO 
berfungsi untuk mengukur efektivitas penggunaan seluruh aktiva 
perusahaan dalam menghasilkan pendapatan. Pada tahun 2012 rasio 
TATO PT Adhi Karya (Persero) Tbk. mencapai nilai 97,4% sedangkan 
tahun 2013 sebesar 101,1%. Hal ini menunjukkan adanya selisih sebesar 
3,7%. Dengan adanya selisih tersebut perbaikan berada dalam angka 0 
<x<= 5 dengan skor 3. Perbaikan ini berada dibawah skor TATO sehingga 
tidak berpengaruh besar pada rasio tersebut. Dalam hal ini dipilih skor 
yang paling besar yaitu 4 tetapi masih berada dibawah skor tertinggi yaitu 
5 sehingga dapat diinterpretasikan dari rasio Perputaran Total Aset belum 
memaksimalkan perputaran aset dalam menghasilkan pendapatan. 
69 
 
Rasio Perputaran Total Aset PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2014 
adalah sebesar 84,2%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: 
KEP-100/MBU/2002 maka dapat dihitung skor untuk rasio TATO adalah 
3,5 karena rasio tersebut mencapai angka 84,2% yang berada dalam angka 
75 <x<= 90 yang mempunyai skor 3,5. Rasio TATO berfungsi untuk 
mengukur efektivitas penggunaan seluruh aktiva perusahaan dalam 
menghasilkan pendapatan. Pada tahun 2013 rasio TATO PT Adhi Karya 
(Persero) Tbk. mencapai nilai 101,1% sedangkan tahun 2014 sebesar 
84,2%. Hal ini menunjukkan adanya selisih sebesar 16,9%. Adanya selisih 
tersebut dalam perbaikan dalam angka 15 <x<= 20 dengan skor 4,5. 
Dengan demikian dapat diinterpretasikan bahwa perusahaan belum 
maksimal dalam memperoleh pendapatan jika dibandingkan dengan lebih 
besarnya nilai aset yang dimiliki perusahaan. 
8. Rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Asset (TMS terhadap TA)  
  Rasio TMS terhadap TA PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2012 
adalah sebesar 2,71%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: 
KEP-100/MBU/2002 pada tanggal 4 Juni 2002, maka dapat dihitung skor 
untuk TMS terhadap TA adalah 4 karena rasio tersebut mencapai angka 
2,71% berada dalam angka 0 <=x< 10 yang mempunyai skor 4. 
Pencapaian tingkat rasio modal sendiri terhadap total aktiva yang belum 
mencapai skor tertinggi yang ditetapkan oleh Kementerian BUMN. Hal ini 
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disebabkan oleh rendahnya modal sendiri atau terlalu besar aktiva yang 
digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan. Rasio TMS terhadap 
TA berfungsi untuk mengukur sumber pembiayaan utang sebagai 
pembiayaan yang berbiaya tetap. Semakin rendah rasio ini menunjukkan 
perusahaan lebih banyak menggunakan utang-utang untuk membiayai aset 
yang dimilikinya. 
  Rasio TMS terhadap TA PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2013 
adalah sebesar 4,21%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: 
KEP-100/MBU/2002 pada tanggal 4 Juni 2002, maka dapat dihitung skor 
untuk TMS terhadap TA adalah 4 karena rasio tersebut mencapai angka 
4,21% berada dalam angka 0 <=x< 10 yang mempunyai skor 4. 
Pencapaian tingkat rasio modal sendiri terhadap total aktiva yang belum 
mencapai skor tertinggi yang ditetapkan oleh Kementerian BUMN. Hal ini 
disebabkan oleh rendahnya modal sendiri atau terlalu besar aktiva yang 
digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan. Rasio TMS terhadap 
TA berfungsi untuk mengukur sumber pembiayaan utang sebagai 
pembiayaan yang berbiaya tetap. Semakin rendah rasio ini menunjukkan 
perusahaan lebih banyak menggunakan utang-utang untuk membiayai aset 
yang dimilikinya. 
  Rasio TMS terhadap TA PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2014 
adalah sebesar 3,12 %. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: 
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KEP-100/MBU/2002 pada tanggal 4 Juni 2002, maka dapat dihitung skor 
untuk TMS terhadap TA adalah 4 karena rasio tersebut mencapai angka 
3,12% berada dalam angka 0 <=x<10 yang mempunyai skor 4. Pencapaian 
tingkat rasio modal sendiri terhadap total aktiva yang belum mencapai 
skor tertinggi yang ditetapkan oleh Kementerian BUMN. Hal ini 
disebabkan oleh rendahnya modal sendiri atau terlalu besar aktiva yang 
digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan. Rasio TMS terhadap 
TA berfungsi untuk mengukur sumber pembiayaan utang sebagai 







KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada 
bab sebelumnya maka dari Tugas Akhir ini adalah: 
1. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, 
Imbalan Kepada Pemegang Saham/Return On Equity (ROE) PT Adhi 
Karya (Persero) Tbk. tahun 2012-2014 mendapat skor 20 atau skor 
tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja perusahaan sudah cukup 
baik karena perusahaan dalam memperoleh laba yang tersedia bagi 
pemegang saham cukup tinggi. 
2. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, 
Imbalan Investasi/ Return On Investment (ROI) PT Adhi Karya (Persero) 
Tbk. tahun 2012 mendapat skor 6, sedangkan tahun 2013 mendapat skor 
7,5, dan tahun 2014 ROI PT Adhi Karya (Persero) Tbk. mendapat skor 6. 
Perolehan skor tersebut masih jauh berada dibawah skor tertinggi yaitu 15. 
Hal ini menunjukkan bahwa kinerja perusahaan masih belum mampu 
menghasilkan laba sebelum pajak, bunga dan penyusutan dengan baik. 
3. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, 
Rasio Kas/ Cash Ratio PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2012 
mendapat skor 3, sedangkan tahun 2013 mengalami peningkatan dengan  
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skor 4 tetapi tahun 2014 menurun menjadi 2. Hal ini menunjukkan bahwa 
perusahaan mempunyai kemampuan yang baik dalam penyediaan dana 
tunai untuk membiayai operasi perusahaan atau untuk membayar 
kewajiban jangka pendeknya. 
4. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, 
Rasio Lancar/Current Ratio PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2012  
mendapat skor 4 sedangkan tahun 2013-2014 mendapat skor sama yaitu 5 
atau skor tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu 
menyelesaikan masalah kewajiban lancar yang harus dipenuhi karena 
posisi akhir aktiva perusahaan lebih banyak dibanding kewajiban 
lancarnya.  
5. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, 
Collection Periods (CP) PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2012 
mendapat skor 4,5 sedangkan tahun 2013 mengalami peningkatan dengan 
skor 5 tetapi tahun 2014 menurun menjadi 4,5. Hal ini menunjukkan 
bahwa kinerja perusahaan dalam melakukan pencairan piutang usaha 
mempunyai kemampuan yang sehat sehingga dapat segera dimanfaatkan 
untuk modal kerja perusahaan. 
6. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, 
Perputaran Persediaan (PP) PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2012-
2014 mendapat skor 5 atau skor tertinggi. Hal ini menunjukkan efektivitas 
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operasional perusahaan dalam keadaan yang sehat karena persediaan yang 
ada dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan pendapatan. 
7. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, 
Perputaran Total Asset/ Total Asset Turn Over (TATO) PT Adhi Karya 
(Persero) Tbk. tahun 2012-2013 mendapat skor 4 sedangkan tahun 2014 
mengalami penurunan menjadi 3,5 Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan perusahaan dalam keadaan cukup sehat untuk menghasilkan 
pendapatan dengan didukung oleh aset perusahaan yang tersedia. 
8. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, 
Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Asset (TMS terhadap TA) PT 
Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2012-2014 mendapat skor 4. Hal ini 
menunjukkan bahwa pencapaian modal sendiri terhadap total aktiva dalam 
keadaan yang sehat guna mengelola kedua komponen tersebut. 
B. Saran 
Analisis rasio keuangan untuk menilai kinerja BUMN pada PT Adhi 
Karya (Persero) Tbk. tahun 2012-2014 terdapat rasio imbalan 
investasi/ROI yang mengalami penurunan pada tahun 2014 disebabkan 
rendahnya laba sebelum pajak yang diperoleh perusahaan pada tahun 
2014. Berdasarkan penurunan ROI perusahaan tahun 2014, maka 





1. Perusahaan dapat mengurangi biaya untuk meningkatkan laba perusahaan. 
2. Perusahaan dapat meningkatkan penjualan yang dengan sendirinya 
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